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ABSTRAK

KONTRIBUSI KEMAMPUAN PENALARAN FORMAL DAN SIKAP
KREATIF TERHADAP PRESTASI BELAJAR KIMIA SISWA KELAS II
MAN YOGYAKARTA I TAHUN PELAJARAN 2002/2003

Oleh
Mulyati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi
kemampuan penalaran formal dan sikap kreatif baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas II semester genap
MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas Il
MAN Yogyakarta 1 semester genap yang terdiri atas enam kelas dengan jumlah
siswa 240. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
yaitu sebanyak tiga kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode
angket dan metode tes. Metode angket untuk memperoleh data sikap kreatif,
sedangkan metode tes untuk memperoleh data kemampuan penalaran formal dan
prestasi belajar kimia.Analisis butir uji coba instrumen meliputi uji validitas dan
Wi reliabilitas, dengan menggunakan rumus product moment untuk angket sikap
kreatif diperoleh r,, = 0,957. Sedangkan untuk tes kemampuan penalaran formal
dan tes prestasi belajar kimia menggunakan rumus point biserial diperoleh
1 =0,855danr,;, =0,8913.

Hasil penelitian menunjukkan ada kontribusi yang berarti dari kemampuan
penalaran formal terhadap prestasi belajar kimia dengan koefisien determinasi
0,3956 dan kontribusi sikap kreatif terhadap prestasi belajar kimia dengan
koefisien determinasi 0,3540. Berdasarkan koefisien determinasi 0,48
menunjukkan bahwa perubahan kemampuan penalaran formal dan sikap kreatif
mempengaruhi prestasi belajar kimia sebesar 48 %,

Besarnya bobot sumbangan efektif kemampuan penalaran formal sebesar
27.21 % sedangkan untuk sumbangan efektif sikap kreatif sebesar 20,79 %.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan sains dan teknologi dalam dasawarsa terakhir
mengalami pertumbuhan yang pesat, sehingga hasil sains dan teknologi
tersebut mempengaruhi hampir segenap aspek kehidupan manusia.
Dalam bidang sains manusia selalu berusaha mencari teori-teori baru.
Selanjutnya melalui perencana-perencana teknologi akan menghasilkan
peralatan-peralatan baru yang dapat digunakan untuk memenuhi berbagai
kebutuhan manusia.
Kimia sebagai bagian dari sains, memberikan pengaruh yang cukup
dominan dalam menunjang perkembangan sains dan teknologi. Telah banyak
hasil kemajuan sains dan teknologi bidang kimia dalam kehidupan, mulai di
bidang pertanian, alat-alat rumah tangga, transportasi, telekomunikasi,
kedokteran dan lain sebagainya, banyak yang tercipta dari hasil penerapan
" teori-teori dalam kimia,
. | Menyadari akan pentingnya peranan kimia dalam menunjang
kkﬁhajuan sains dan teknologi, maka kualitas pendidikan kimia perlu lebih
. a dxtmgkatkan Tingginya kualitas pendidikan kimia dapat dilihat dari tingginya
o p’estasn belajar kimia siswa. Oleh karena itu untuk memperoleh prestasi
j“eltljar kimia yang tinggi maka perlu sekali diperhatikan faktor-faktor yang

memengaruhi prestasi belajar siswa.



Menurut Slameto faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar meliputi : faktor lingkungan, faktor-faktor instrumen dan faktor
individu siswa. Dijelaskan lebih lanjut bahwa faktor individu siswa paling
menentukan dibanding faktor-faktor lain. Faktor individu siswa terdiri atas
faktor jasmaniah, faktor psikologi dan faktor kelelahan. Faktor jasmaniah
meliputi : faktor kesehatan dan cacat tubuh. Sedangkan faktor bsikologi
meliputi : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan
kelelahan.'

Faktor psikologi dari individu siswa yang sangat penting dalam
belajar adalah faktor kematangan, karena faktor tersebut menyangkut
kesiapan alat-alat tubuh yang ada pada siswa untuk melaksanakan kecakapan
baru. Dengan kata lain, dalam belajar harus diperhatikan tingkatan dalam
pertumbuhan seseorang karena masih menurut Slameto, belajar akan lebih
berhasil jika anak sudah siap (matang). Hal ini senada dengan apa yang
dikatakan Djohar, yaitu bahwa dalam situasi belajar berlaku hukum
prerekuisiter, yang secara ekstrem dinyatakan bahwa belajar suatu
pengetahuan tertentu hanya akan terjadi bila yang dipelajari ity mempunyai
kesesuaian dengan apa yang dimiliki oleh anak dari hasil belajar
sebelumnya ?

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam setiap

o - 'p'roses belajar mengajar harus senantiasa diperhatikan tingkat perkembangan

! Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
1998), hal.54-55.
? Djohar, Tinjauan tentang Hirarki Belajar Iimu Pendidikan Alam , (Yogyakarta - IKIP

Yogyskarta, 1974), hal 4.



siswa agar proses belajar mengajar dapat berjalan lancar dan mendapatkan
hasil yang maksimal.

Iimu kimia mulai diajarkan pada tingkat SMU atau MAN oleh karena
itu dalam proses belajar mengajar kimia sangat penting juga untuk
diperhatikan tingkat perkembangan mental siswa, karena dalam ilmu kimia
banyak melibatkan pengetahuan tentang konsep-konsep, prinsip-prinsip dan
teori kimia yang masih baru bagi siswa tingkat SMU ataupun MAN sehingga
dalam memahaminya diperlukan kemampuan berpikir tertentu.

Menurut  Piaget setiap individu mengalami  tingkat-tingkat
perkembangan mental atau intelektual, yaitu : tingkat sensorimotor
(0-2 tahun), tingkat pra operasional (2-7 tahun), tingkat operasional konkrit
(7-11 tahun), dan operasi formal (11 tahun ke atas).?

Kemampuan penalaran formal merupakan kemampuan berpikir paling
tinggi, karena kemampuan penalaran formal mempunyai ciri-ciri telah
menguasai proses-proses kognisi yang tinggi tingkatanya yaitu berupa operasi
logik seperti berpikir hipotesis-deduktif, berpikir menggunakan proporsi dan
perbandingan, berpikir reflektif, mengontrol variabel dalam eksperimen,
berpikir abstrak, menggunakan prinsip probabilistik, menggunakan logika
kombinatorial, berpikir silogistik, memahami kiasan atau alegori, dan berpikir

. proporsional, *

* Ratna Willis Dahar, Teori-teori Belgjar, (Jakarta : Depdikbud Dirjend Dikti Proyek
Peagambangan LPTK, 1988), hal 183,
-4 Bambang Subali,”Kesiapan SMP dan SMA & Kodya Yogyakarta dalam Menyongsong
Kweiladum 1994 untuk Bidang Studi IPA melalui Pendekatan Ketrampilan Proses”, (Laporan
Penglisian, FMIPA IKIP, Yogyakarta, 1993), hal 33.



Pada taraf operasi formal ini sescorang mampu berpikir logis dan
analitik, apabila kepadanya diberikan informasi yang berupa, konsep, prinsip,
hukum dan teori kimia maka kemungkinan besar dia akan mampu menangkap
dan memahaminya, kemampuan ini akan memudahkan baginya untuk
menyerap materi-materi  yang dipelajarinya, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar kimianya.

Berdasarkan wuraian di atas dapat diketahui, betapa pentingnya
kemampuan berpikir formal dari anak didik dalam meningkatkan prestasi
belajar. Kenyataan yang ada saat ini para pendidik kurang begitu
memperhatikan kemampuan penalaran formal dari anak didiknya.

Salah satu cara yang dapat ditempuh dalam pendidikan kimia agar
mutunya dapat meningkat yaitu dengan mengintensifkan pengembangan
kemampuan penalaran formal, karena kemampuan penalaran formal yang
tinggi diharapkan akan mempertinggi prestasi belajar kimia siswa.

Sesuai dengan urain di depan bahwa bakat juga merupakan salah satu
faktor yang berasal dari individu siswa yang memepengaruhi proses dan hasil
.ibe:lajar siswa. Bakat seseorang dapat dilihat dari segi mental intelektual,
dengan ciri-ciri sebagai berikut : mental lebih tinggi dari rata-rata normal,

daya tangkap dan pemahaman lebih cepat dan luas, hasrat ingin tahu yang



lebih besar, selalu ingin menjawab, kreatif, mandiri dalam bekerja dan
belajar, serta mempunyai cara belajar yang khas.’

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil
belajar seperti dijelaskan di depan bahwa kreativitas Juga merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Kreativitas akan
terwujud dari kognitif kreatif dan afektif (sikap) kreatif. Oleh karena itu selain
mengembangkan kemampuan penalaran formal perlu juga mengembangkan
sikap kreatif dalam belajar kimia.

Belajar kimia memerlukan keaktifan dan ketrampilan untuk
memperoleh konsep-konsep kimia. Siswa yang memiliki sikap kreatif akan
terdorong untuk rajin mencari informasi tentang hal-hal yang berkaitan
dengan ilmu kimia, muncul Semangat yang menunjang minat dalam usaha
untuk menyelesaikan tugas-tugas pelajaran kimia secara baik dan benar, serta
akan muncul usaha yang lebih luas dan mendalam untuk mempelajari
materi-materi pelajaran kimia. Hal ini diharapkan akan menjadi penunjang
meningkatnya prestasi belajar kimianya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakan penelitian tentang

] ada tidaknya kontribusi kemampuan penalaran formal dan sikap kreatif dalam
4 belajar kimia terhadap prestasi belajar kimia khususnya dalam konsep

senyawa karbon dan sistem koloid.

> Utami Munandar, Anak-anak Berbakat Pembinaan dan Pendidikannya, (Jakarta -

Rejewali , 1982), hal, 113,



B. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini  meliputi : Kemampuan
penalaran formal siswa adalah kemampuan siswa yang meliputi kemampuan
berpikir proporsional, kemampuan identifikasi dan pengontrolan variabel,
kemampuan berpikir silogistik dan analogi verbal.

Sikap kreatif siswa merupakan sikap yang dimiliki siswa berupa ciri-
ciri individu kreatif, dibatasi pada sikap siswa yang menunjukkan adanya :
keterbukaan terhadap pengalaman baru, menghargai fantasi, kepercayaan diri,
kepercayaan terhadap gagasan sendiri, keluwesan dalam berpikir dan,
kebebasan dalam berekspresi atau minat terhadap kegiatan kreatif

Prestasi belajar kimia adalah penguasaan seorang siswa terhadap mata
pelajaran kimia yang telah ditempuh pada suatu waktu tertentu yang
dinyatakan dengan skor tes belajar kimia yang mencakup aspek : pengetahuan
(C1), pemahaman (C2), penerapan (Cs), sintesis (C,), analisis (Cs), dan

evaluasi (Cq).

C. Rumusan Masalah
1. Adakah kontribusi kemampuan penalaran formal terhadap prestasi belajar
‘kimia siswa kelas II semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran
. - -2002/2003 7
o .  ':2. Adakah kontribusi sikap kreatif terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas

IT semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003 ?



3. Adakah kontribusi kemampuan penalaran formal dan sikap kreatif secara
bersama-sama terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas II semester
genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003 ?

4. Seberapa besar kontribusi kemampuan penalaran formal dan sikap kreatif
masing-masing terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas IT semester

genap MAN Yogyakarta [ tahun pelajaran 2002/2003 7

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi kemampuan penalaran
formal terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas II semester genap
MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003.

b.Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi sikap kreatif terhadap
prestasi belajar kimia siswa kelas II semester genap MAN Yogyakarta [
tahun pelajaran 2002/2003.

c.Untuk mengetahui ada tidaknya kontribusi kemampuan penalaran
formal dan sikap kreatif secara bersama-sama terhadap prestasi belajar
kimia siswa kelas I semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran
2002/ 2003.

. d.Untuk menentukan besarnya kontribusi kemampuan penalaran formal

dan sikap kreatif masing-masing terhadap prestasi belajar kimia siswa

kelas IT semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003.



2. Kegunaan Penelitian
a.Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan bagi guru untuk
mengambil langkah-langkah yang tepat bagi proses belajar mengajar
agar siswa dapat memperoleh hasil belajar yang maksimal.
b.Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pertimbangan

bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Terdapat kontribusi dari kemampuan penalaran formal terhadap prestasi
belajar kimia siswa kelas II semester genap MAN Yogyakarta [ tahun
pelajaran 2002/2003.

2. Terdapat kontribusi dari sikap kreatif terhadap prestasi belajar kimia siswa
kelas II semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003.

3. Terdapat kontribusi secara bersama-sama dari kemampuan penalaran
formal dan sikap kreatif terhadap prestasi belajar kimia siswa kelas II
semester genap MAN Yogyakarta I tahun pelajaran 2002/2003.

4. Besarnya sumbangan relatif dan sumbangan efektif kemampuan penalaran
formal terhadap prestasi belajar kimia berturut-turut sebesar 56,68 % dan
27,21 %, sedangkan sumbangan relatif dan sumbangan efektif sikap kreatif
terhadap prestasi belajar kimia berturut-turut sebesar 43,32 % dan

20,79 %.



